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Abstract: The quality of education in Indonesia ranks low compared to 
other countries in terms of the education system. This indicates that 
the quality of education in Indonesia is not developing and there is a 
lack of improvement in the quality of education in this country. This is 
certainly a factor that must be considered by the government. Factors 
causing the low quality and quality of education of a nation can be seen 
from student achievement, such as lack of creativity, interest and low 
learning motivation and low student achievement. The purpose of this 
study is to determine and analyze whether there is an influence 
between learning motivation and self-confidence on the learning 
achievement of students of SMK Negeri 22 Jakarta. This study uses 
quantitative research methods. The data obtained is primary data 
through survey data collection methods using the Krejcie and Morgan 
tables with proportional random sampling techniques. The population 
used in this study was 800 students with a sample size of 260 students. 
The analysis technique used in this study is the analysis requirements 
test, the classical assumption test, and the hypothesis test which is 
calculated using SPSS version 30: (1) There is a positive and significant 
influence between learning motivation on learning achievement; (2) 
There is a positive and significant influence between self-confidence on 
learning achievement; (3) There is a positive and significant influence 
between learning motivation and self-confidence on learning 
achievement. 
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Abstrak: Kualitas pendidikan di Indonesia memiliki peringkat yang masih 
terbilang rendah dibandingkan dengan negara lain dalam aspek sistem 
pendidikan. Ini mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan Indonesia 
tidak berkembang dan kurangnya peningkatan dalam kualitas 
pendidikan yang ada di negara ini. Hal ini tentu menjadi faktor yang 
harus diperhatikan oleh pemerintah. Faktor penyebab rendahnya 
kualitas dan mutu pendidikan suatu bangsa dapat dilihat dari prestasi 
siswa, seperti kurangnya kreativitas, minat maupun motivasi belajar 
yang rendah serta prestasi belajar siswa yang rendah pula. Tujuan 
Penelitian ini untuk Mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh 
antara motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap prestasi belajar 
siswa SMK Negeri 22 Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh berupa data primer melalui 
metode pengumpulan data survei menggunakan tabel krejcie and 
morgan dengan teknik proporsional random sampling. Populasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 800 siswa dengan jumlah 
sampel sebesar 260 siswa. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni uji persyaratan analisis, uji asumsi klasik, dan uji 
hipotesis yang dihitung menggunakan SPSS versi 30. Hasil dari Penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar; (2) Terdapat 
Pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan diri terhadap 
prestasi belajar; (3) Terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara 
motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap prestasi belajar. 

 

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam pembangunan suatu negara. 
Melalui pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya 
dapat berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi, sosial, dan budaya (Muhardi, 2004). 
Pendidikan yang berkualitas tinggi menjadi kunci utama dalam mempersiapkan generasi muda 
untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Dengan sistem pendidikan yang baik, negara 
dapat mencetak individu-individu yang cerdas, berkompeten, dan siap bersaing di kancah 
nasional maupun internasional. Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam 
pembentukan karakter dan nilai-nilai moral seseorang, sehingga diharapkan dapat menciptakan 
masyarakat yang lebih baik dan beradab. 

Apabila melihat aspek pendidikan pada bangsa ini, Indonesia masih memiliki kualitas 
pendidikan yang rendah, dimana upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia hasilnya masih menjadi catatan merah. Sampai 
saat ini, kualitas pendidikan di Indonesia memiliki peringkat yang masih terbilang rendah 
dibandingkan dengan negara lain dalam aspek sistem pendidikan (Anisa et al., 2021). Hal ini 
dapat dilihat berdasarkan data yang dirilis oleh worldtop20.org per-tahun 2023 lalu, peringkat 
pendidikan Indonesia berada di urutan ke-67 dari total 209 negara di seluruh dunia, sedangkan 
pada tahun 2022, peringkat pendidikan Indonesia juga masih sama, yaitu peringkat ke-67 
(Aprilia, 2023).  

Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan Indonesia tidak berkembang dan 
kurangnya peningkatan dalam kualitas pendidikan yang ada dinegara ini. Hal ini tentu menjadi 
faktor yang harus diperhatikan oleh pemerintah, khususnya Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang bertanggung jawab atas 
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Minimnya kualitas pendidikan tersebut tentu akan 
berdampak pada rendahnya daya saing tenaga kerja Indonesia di pasar global, serta rendahnya 
kemampuan inovasi dan kreativitas bangsa dalam menghadapi tantangan zaman. 

Faktor penyebab rendahnya kualitas dan mutu pendidikan suatu bangsa dapat dilihat dari 
prestasi siswa, seperti kurangnya kreativitas, minat maupun motivasi belajar yang rendah serta 
prestasi belajar siswa yang rendah pula (Fatoni, 2019). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia secara profesional. Hal ini dilakukan 
dengan mendorong dan memperbaiki fasilitas kegiatan belajar bagi setiap individu untuk 
mendorong prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa menjadi salah satu usaha dalam 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan untuk meningkatkan prestasi sekolah. Arah dan 
tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
kemampuan dan keterampilan, kemampuan atau kualitas lulusan pendidikan itu sendiri dapat 
ditunjukkan dengan prestasi dalam belajar yang telah dicapai oleh siswa. 
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Prestasi belajar adalah nilai-nilai yang merupakan bentuk perumusan terakhir yang 
diberikan oleh pendidik terkait dengan kemajuan peseta didik selama waktu tertentu. Setiap 
siswa pasti menginginkan prestasi belajar yang baik dalam proses pembelajaran. Berhasil atau 
tidaknya suatu pembelajaran tergantung bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta 
didik (Hasibuan et al., 2020). Maka dari itu, untuk mencapai prestasi belajar yang baik tersebut, 
setiap siswa harus berjuang dan bersaing untuk mencapainya. Kumpulan prestasi belajar siswa 
tersebut nantinya akan tergambar dengan perolehan prestasi belajar siswa yang didapatkan 
dengan menerima rapor setiap akhir semester. Persoalan yang terjadi adalah, mampukah 
peserta didik untuk belajar dengan memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya, serta situasi 
dan kondisi yang ada dalam lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal 
dengan cara menjalankan minat belajar yang baik, agar di sekolah maupun dirumah dapat 
meraih hal tersebut. Dalam mencapai prestasi belajar, tentu siswa tidak terlepas dengan 
motivasi belajar dan kepercayaan diri yang maksimal untuk mencapai prestasi di sekolah. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap 
prestasi belajar siswa di SMK N 22 Jakarta. Tujuan utamanya yaitu untuk memahami sejauh 
mana motivasi belajar, yang mencakup dorongan internal dan eksternal siswa dalam proses 
belajar, serta tingkat kepercayaan diri yang mencerminkan keyakinan siswa terhadap 
kemampuan mereka sendiri, dapat mempengaruhi pencapaian akademik mereka. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai faktor-faktor psikologis yang berperan 
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif di SMK N 22 Jakarta.  

SMK Negeri 22 Jakarta merupakan salah satu contoh sekolah menengah kejuruan yang 
diperuntukkan bagi siswa yang dipersiapkan untuk memiliki keterampilan dan kemandirian 
dalam prestasi dan budi pekerti, yang mana nantinya akan menghasilkan lulusan dengan 
prestasi dan nilai yang baik. Kemudian hal ini sesuai dengan visi dari SMK Negeri 22 Jakarta, 
yaitu: Terwujudnya sumber daya manusia yang terampil, mandiri dan unggul dalam prestasi 
serta luhur dalam budi pekerti, serta salah satu misi dari SMK Negeri 22 Jakarta, yaitu: 
Mengembangkan pendidikan yang inovatif, berwawasan mutu, dan keunggulan serta 
berorientasi masa depan.  

Kemudian untuk mengetahui apakah siswa SMK Negeri 22 Jakarta telah memiliki prestasi 
belajar yang baik, maka peneliti melakukan wawancara singkat dengan Kepala Sekolah SMK 
Negeri 22 Jakarta, diketahui dari hasil dari wawancara tersebut bahwa masih ditemukan 
sejumlah siswa yang prestasi belajarnya kurang optimal, dimana hal ini tampak dari 
ketidakpercayaan diri peserta didik akan kemampuannya, sehingga mereka cenderung 
menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, beberapa siswa 
memiliki masalah pribadi yang mempengaruhi konsentrasi dan semangat mereka dalam belajar, 
masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan dalam mengikuti pelajaran karena kurangnya 
pemahaman dasar atau metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Dari hasil wawancara tersebut, ditemukan bahwa masih banyak pula faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa untuk dapat tercapai secara maksimal. Sesuai dengan 
hasil wawancara tersebut, salah satu faktor penghambat prestasi belajar siswa adalah 
ketidakpercayaan diri siswa akan kemampuannya, masalah pribadi yang mempengaruhi 
konsentrasi dalam belajar, kurangnya semangat dan motivasi mereka dalam belajar, kurangnya 
pemahaman dasar dalam pelajaran, dan minimnya metode pembelajaran yang digunakan. 
Permasalahan tersebut tentu menjadi perhatian serius bagi sekolah, karena kualitas pendidikan 
yang dihasilkan belum maksimal. Jika tidak segera diatasi, masalah ini dapat berdampak negatif 
pada masa depan siswa di kemudian hari, baik dalam hal akademik maupun karir mereka. Siswa 
yang tidak termotivasi dan kurang percaya diri dapat mengalami kesulitan dalam melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja di masa mendatang. Oleh 
karena itu, penting bagi SMK Negeri 22 Jakarta untuk merancang dan menerapkan strategi yang 



Vol. 17 No. 4 2025 
Palagiarism Check 02/234/68/186 

Prev DOI:   10.9644/sindoro.v3i9.267 
 
 

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 
 

 
 
 
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajar masing-masing siswa. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mencapai 
potensi maksimal dalam diri mereka dan mampu bersaing di dunia yang semakin kompetitif. 
Berdasarkan penjabaran latar belakang serta fokus penelitian, sehingga didapat beberapa 
pertanyaan yang bisa dilakukan perumusan diantaranya : 
1. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK N 22 Jakarta? 
2. Apakah kepercayaan diri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK N 22 Jakarta? 
3. Apakah motivasi belajar dan kepercayaan diri berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

SMK N 22 Jakarta? 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan analitis penelitian ini adalah: 
1. Untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruhnya antara motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa SMK Negeri 22 Jakarta 
2. Untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruhnya antara Kepercayan Diri terhadap prestasi 

belajar siswa SMK Negeri 22 Jakarta 
3. Untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruhnya antara motivasi belajar dan kepercayaan 

diri terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 22 Jakarta 
 

METODE 
  Waktu penelitian ini dirancang untuk mengkaji pengaruh motivasi belajar dan 
kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa SMK N 22 Jakarta. Penelitian ini akan dilakukan 
selama sepuluh bulan, dimulai dari pengajuan judul hingga sidang akhir, guna memastikan 
semua tahapan penelitian dilakukan secara komprehensif dan mendalam. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian 
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivistik, yang berarti data yang digunakan bersifat 
konkret dan berbentuk angka-angka. Data ini kemudian diukur dan dianalisis menggunakan 
statistik sebagai alat uji penghitungan, untuk menjawab permasalahan yang diteliti dan 
menghasilkan kesimpulan. Filsafat positivistik dalam penelitian kuantitatif diterapkan pada 
populasi atau sampel tertentu, dan penelitian ini berfokus pada hubungan sebab akibat (kausal) 
antar variabel penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang 
objektif dan dapat diukur, yang relevan dengan tujuan penelitian untuk memahami pengaruh 
motivasi belajar dan kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa. Dalam konteks penelitian 
ini, populasi mencakup seluruh siswa di SMK N 22 Jakarta. Dengan mendefinisikan populasi 
sebagai seluruh siswa di sekolah tersebut yang berjumlah 800 siswa, Dalam penelitian ini, 
peneliti menerapkan teknik proporsional Random Sampling karena Setiap siswa dalam kelas 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. Krejcie dan Morgan 
(1970) telah menghitung jumlah sampel yang diperlukan untuk berbagai ukuran populasi dengan 
tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%. Untuk populasi sebesar 800 siswa, berdasarkan 
Tabel Krejcie & Morgan, jumlah sampel yang direkomendasikan adalah 260 siswa. penelitian 
ini, yang berfokus pada pengaruh motivasi belajar, kepercayaan diri, dan prestasi belajar, skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Peneliti menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Pertama, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 
primer secara langsung dari responden. Kuesioner ini disebarkan melalui Google Form dan 
menggunakan skala penilaian dari 1 hingga 5, mulai dari "sangat tidak setuju" hingga "sangat 
setuju". Peneliti Melakukan penilitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan 
aplikasi SPSS versi 30. Ujian ini juga akan dilakukan sebagai analisis tiga tahap dari data 
penelitian: tahap pertama disebut Uji Pengukuran yang melibatkan analisis uji prasyarat, tahap 
kedua, Uji Pengukuran, melibatkan uji asumsi klasik, dan tahap terakhir adalah analisis 
persamaan regresi berganda. Namun, sebelum melaksanakan ketiga tahap analisis data 
penelitian, peneliti perlu menetapkan akurasi data dengan memvalidasi dan memverifikasi 
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instrumen yang digunakan dalam mengukur parameter data, sehingga dalam hal pengukuran 
ulang, alat tersebut akan terbukti konsisten dapat diandalkan 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
  Pada Penelitian ini, peneliti berhasil menyebarkan kuisioner penelitian yang telah diisi 
sebanyak 260 siswa SMK N 22 Jakarta dari berbagai jurusan. Oleh karena itu peneliti telah 
mengelompokkan profil responden tersebut berdasarkan Jenis kelamin, Kelas, Hingga Jurusan 
mereka masing-masing. Hasil pengelompokkan profil responden ini telah dicantumkan dibawah 
ini : 

Tabel Profil Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 
Berdasarkan Tabel diatas, Laki-laki terdiri dari 99 (atau 38.1% dari total 100%) responden 

kuisioner, sementara Perempuan terdiri dari 161 (atau 61.9% dari total 100%) responden. 
Kemudian, peneliti menyusun profil responden berdasarkan dengan kelas dari siswa SMK N 22 
Jakarta dari berbagai jurusan yang bersumber pada Proporsional random Sampling yakni : 

Tabel Profil Berdasarkan Kelas Siswa 

 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa tercantum berbagai kelas siswa 

berdasarkan hasil dari teknik proporsional random sampling dengan Kelas X sejumlah 78 siswa 
(30% dari total), dan Kelas XI sejumlah 78 siswa (30% dari total), serta Kelas XII sejumlah 104 
(40% dari total). Pembagian secara merata terhadap responden di setiap kelas ini, untuk 
memudahkan peneliti melanjutan penelitian ke tahap selanjutnya. Kemudian, peneliti juga 
mencantumkan Jurusan SMK N 22 Jakarta yang terdiri dari MP (Manajemen Perkantoran), AKL 
(Akuntansi Keuangan Lembaga), BR (Bisnis Ritel), dan TKJ (Teknik Komputer Jaringan). 
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Tabel Rata rata Skor Kepercayaan diri 

 
Pada Tabel  diatas, analisis deskriptif dari variabel Kepercayaan Diri menunjukkan bahwa 

dimensi Berani Mengambil Resiko dengan nilai tertinggi sebesar 5275 total skor atau 35.7% dari 
total, dengan nilai mean sebesar 1055. Butir soal yang menunjukkan nilai tertinggi yakni pada 
indikator “Berani Mengungkapkan Pendapat” yaitu pada butir 9 (X2.9) dengan memperoleh skor 
sebesar 1064. 
  Sedangkan nilai terendah dari variabel Kepercayaan Diri menunjukkan bahwa dimensi 
Merasa memiliki Kompetensi sebesar 4237 atau 28.7% dari total, dengan nilai mean sebesar 
1059.25. butir soal yang menunjukkan nilai terendah yakni pada indikator “Mampu membuat 
hal sulit menjadi lebih menyenangkan” yaitu pada butir Soal 13 (X2.13) dengan memperoleh 
skor sebesar 1054. 
 
 
 
 
  

Variabel Dimensi Indikator 
Butir 

Soal 
Skor 

Total 

Skor 

Total 

Item 
Mean Persentase 

Kepercayaan 

Diri (X2) 

Bisa 

Menerima 

Diri Sendiri 

Memiliki 

keyakinan 

pada 

kemampuan 

sendiri   

1 1050 

5266 5 1053,2 35,6 

Menerima 

kelebihan dan 

kelemahan 

yang ada pada 

diri  

2 1054 

Menghargai 

atas usaha 

sendiri  

3 1054 

Terbuka ketika 

bergaul 

dengan teman 

yang lain  

4 1058 

Dapat 

mengevaluasi  

peristiwa  

5 1050 

Berani 

Mengambil 

Resiko 

Berusaha 

menjadikan 

diri sebagai 

pribadi teladan  

6 1043 

5275 5 1055 35,7 

Tidak takut 

ditolak orang 

lain  

7 1054 

Mampu 

menentukan 

tindakan  

8 1061 

Berani 

mengugkapkan 

pendapat  

9 1064 

Suka dengan 

hal-hal baru  
10 1053 

Merasa 

Memiliki 

Kompetensi 

Berani 

bersikap 

berbeda dari 

orang lain  

11 1060 

4237 4 1059,25 28,7 

Mampu   

menggunakan   

teknologi  

12 1056 

Mampu 

membuat hal 

sulit menjadi 

lebih 

menyenangkan  

13 1054 

Optimis bisa 

mengerjakan 

pekerjaan 

dengan  baik  

14 1067 

TOTAL 14778 14778 14 3167,45 100 
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Tabel Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Hasil pengolahan data uji normalitas Kolmogorov-smirnov pada Tabel 

diatas, dapat diketahui nilai signifikansi yang didasari Asymp. Sig. (2-tailed) dari Motivasi 
Belajar, Kepercayaan Diri dan Prestasi Belajar sebesar 0.200. Hasil ini mengungkapkan bahwa 
data tersebut berdistribusi Normal karena dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0.200 > 0.05.  
 
Uji Linearitas 
 Uji Linearitas adalah uji yang biasanya digunakan untuk menguji apakah spesifikasi 
model yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuai atau tidak. Uji ini dilakukan melalui 
Tabel ANOVA,  terdapat hubungan yang linear jika nilai Linearity kurang dari 0.05. sedangkan 
jika nilai Linearity lebih dari 0.05 maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
linear.  

Tabel Hasil Uji Linearitas Variabel X1 Terhadap Y 

 
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025) 

Dapat diketahui pada Tabel terdapat adanya korelasi antara variabel Motivasi belajar 
sebagai variabel independen dan Variabel Prestasi Belajar sebagai variabel dependen, dengan 
berdasarkan nilai Linearity sebesar kurang dari 0.05 yakni < 0.001. 
 

Tabel Hasil Uji Linearitas Variabel X2 Terhadap Y 

 
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025) 

Selanjutnya, berdasarkan Tabel terdapat adanya Korelasi antara Variabel Kepercayaan 
diri yakni X2 terhadap variabel prestasi belajar yakni Y. dengan nilai linearity kurang dari 0.05 
yakni sebesar < 0.001.  
 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Y * 

X2 

Between Groups (Combined) 2735.713 37 73.938 6.789 <,001 

Linearity 2050.892 1 2050.892 188.308 <,001 

Deviation from 

Linearity 

684.821 36 19.023 1.747 .008 

Within Groups 2417.841 222 10.891   

Total 5153.554 259    
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Diketahui pada Tabel diatas, terdapat persamaan regresi berganda yakni: 
Y = 6.220 + 0.327 X1 + 0.256 X2 
 Berdasarkan Tabel diatas, nilai konstanta sebesar 6.220 artinya jika Motivasi Belajar X1 
dan Kepercayaan Diri X2 bernilai 0, maka nilai Prestasi Belajar memiliki nilai 6.220. Ditemukan 
Nilai Koefisien Regresi dari Motivasi Belajar X1 sebesar 0.327, dapat dikatakan bahwa kenaikan 
satu poin pada nilai ini menghasilkan 0.327 pada variabel prestasi belajar Y. Secara Singkat, 
prestasi belajar Y dipengaruhi secara positif oleh variabel Motivasi Belajar, terlihat pada nilai 
koefisien yang positif. 
 Ditemukan Nilai Koefisien Regresi dari Kepercayaan Diri X2 sebesar 0.256, dapat 
dikatakan bahwa kenaikan satu poin pada nilai ini menghasilkan 0.256 pada variabel prestasi 
belajar Y. Secara Singkat, prestasi belajar Y dipengaruhi secara positif oleh variabel 
Kepercayaan diri, terlihat pada nilai koefisien yang positif. 
 Dapat Disimpulkan bahwa variabel Motivasi Belajar yakni X1 memiliki pengaruh dan 
kontribusi yang lebih besar dalam penelitian ini terhadap variabel prestasi belajar sebagai 
variabel Y dengan merujuk pada nilai koefisien variabel motivasi belajar yang lebih besar 
dibandingkan dengan variabel Kepercayaan diri. Dengan rincian nilai koefisien Motivasi Belajar 
X1 0.327 > 0.256 sebagai nilai dari variabel kepercayaan diri siswa yaitu X2. 
 
Uji t 

 
Tabel diatas merupakan tabel hasil dari uji t pada penelitian ini. Peneliti menggunakan 

nilai probabilitas 0.05 untuk mencari nilai dari t tabel. Sebelum mencari t tabel, peneliti 
menentukan DF (degree of Freedom) terlebih dahulu dengan menghitung populasi – total 
variabel (df = n – k). maka df = 260 – 3 = 257, dari rumus tersebut diketahui bahwa df pada 
penelitian ini sebesar 257. Untuk menghitung nilai t tabel, peneliti menghitung menggunakan 
aplikasi excel, dengan rumus “=tinv(probability;deg_freedom)”.  
 Dari perhitungan diatas, dapat dikatakan bahwa nilai t tabel pada penelitian ini sebesar 
1.969. berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui nilai t hitung dari Variabel Motivasi Belajar yakni 
X1 sebesar 11.146 > 1.969 yang berarti Hipotesis diterima. Sedangkan nilai t hitung dari variabel 
Kepercayaan Diri yakni X2 sebesar 12.366 > 1.969 yang berarti Hipotesis diterima. 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari T hitung variabel motivasi belajar 
sebagai variabel X1 maupun variabel kepercayaan diri sebagai variabel X2, lebih besar dari nilai 
T tabel yang berarti hipotesis diterima dan memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap 
Prestasi Belajar Siswa. 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

6.220 1.375 
 

4.522 <,001 
  

X1 .327 .029 .459 11.146 <,001 .930 1.075 

X2 .256 .021 .510 12.366 <,001 .930 1.075 

a. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.220 1.375  4.522 <,001 

X1-Motivasi 

Belajar 

.327 .029 .459 11.146 <,001 

X2 – 

Kepercayaan 

Diri 

.256 .021 .510 12.366 <,001 

a. Dependent Variable: Y 
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Uji f 

 
 Tabel diatas merupakan hasil dari uji F pada penelitian ini. Uji ini menggunakan nilai 
probabilitas sebesar 0.05, dan di ketahui df 1 = 2 dengan rumus k – 1 yaitu 3 – 1 = 2, hingga df 
2 = 257 dengan perhitungan n – k yakni 260 – 3 = 257. Maka, untuk menentukan nilai dari f tabel. 
Peneliti menghitung menggunakan aplikasi excel dengan rumus 
“=finv(probability;deg_freedom1;deg_freedom2)”.  
 Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa nilai dari f tabel sebesar 3.03. 
Dilihat pada Tabel 4.20 diketahui bahwa nilai F hitung pada penelitian ini sebesar 118.112 > 
3.03 dari nilai F tabel. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
stimultan antara variabel Motivasi Belajar dan Kepercayaan diri terhadap Prestasi Belajar Siswa. 
  
Pembahasan 
Terdapat Pengaruh Signifikan dan Positif Antara Variabel Motivasi Belajar (X1) dan Variabel 
Kepercayaan diri (X2) Terhadap Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) 
 Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji seberapa pengaruh antara Motivasi Belajar dan 
Kepercayaan Diri terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 22 Jakarta. Terdapat Sembilan 
indikator adaptasi dari variabel motivasi belajar, empat belas indikator adaptasi pada Variabel 
Kepercayaan Diri dan delapan indikator adaptasi pada variabel Prestasi Belajar. Sebelum 
Melaksanakan Uji Regresi Berganda, Peneliti melakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu 
yang terdiri dari uji normalitas dan uji Linearitas dan dilanjutkan uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
 Berdasarkan hasil olah data dari uji Persyaratan analisis. pada uji normalitas, data yang 
didapatkan dari pengujian ini berdistribusi normal karena menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0.200 > 0.05. Hasil dari uji linearitas juga menunjukkan hubungan yang linear dengan 
melihat dari nilai Linearity -nya sebesar 0.000 < 0.05. 
 Berdasarkan hasil dari uji f pada penelitian ini, diketahui bahwa nilai dari f tabel sebesar 
3.03. nilai F hitung pada penelitian ini sebesar 118.112 > 3.03 dari nilai F tabel. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang stimultan antara variabel Motivasi 
Belajar dan Kepercayaan diri terhadap Prestasi Belajar Siswa. 
 Penelitian terdahulu mendukung hipotesis mengenai pengaruh kepercayaan diri dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Penelitian oleh Mulya, G., et al. (2020) menunjukkan 
adanya hubungan positif dan pengaruh besar antara tingkat kepercayaan diri dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani siswa Sekolah Dasar. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan self-efficacy yang kuat cenderung memiliki pencapaian akademik 
yang lebih baik (Zimmerman & Schunk, 2021). Beliau juga mengungkapkan Motivasi belajar dan 
self-efficacy berinteraksi dalam meningkatkan prestasi akademik, di mana kepercayaan diri 
memperkuat motivasi intrinsik siswa untuk terus belajar (Pintrich & Schunk, 2022). 
 Dari ketiga penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri dan 
motivasi belajar siswa, semakin baik pula prestasi belajar yang diperoleh, dan sebaliknya, 
semakin rendah kepercayaan diri dan motivasi belajar, semakin rendah pula prestasi belajar 
yang dicapai. 
  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3061.934 2 1530.967 188.112 <,001b 

Residual 2091.620 257 8.139   

Total 5153.554 259    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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SIMPULAN DAN SARAN   
Simpulan 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dalam pengolahan data statistik guna 
menentukan hasil dari Deskripsi data, Hasil, hingga Pembahasan. Maka dapat disimpulkan 
kedalam beberapa hal berikut ; 
1. Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Motivasi Belajar (X1) dengan Prestasi Belajar 

siswa (Y). 
2. Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Kepercayaan Diri (X2) dengan Prestasi 

Belajar (Y). 
3. Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara Motivasi Belajar (X1) dan Kepercayaan Diri 

(X2) dengan Prestasi Belajar Siswa (Y). 
 
Saran  
Bagi siswa SMK N 22 Jakarta diharapkan dapat selalu percaya diri dan tidak terlalu memikirkan 
hal yang menurutnya buruk akan terjadi, prestasi belajar siswa akan meningkat, jika mereka 
dapat menyederhanakan sesuatu yang menurut mereka sulit.  
Hal yang terbaik untuk siswa yakni meningkatkan tingkat persaingan akademiknya dan 
membangkitkan rasa optimis serta percaya diri siswa dalam meraih ilmu pengetahuan, agar 
mencapai prestasi belajar yang lebih optimal. kasus ini dapat dilihat dari nilai terendah dari 
variabel Kepercayaan Diri menunjukkan bahwa dimensi “Merasa memiliki Kompetensi” sebesar 
4237 atau 28.7% dari total, dengan nilai mean sebesar 1059.25. butir soal yang menunjukkan 
nilai terendah yakni pada indikator “Mampu membuat hal sulit menjadi lebih menyenangkan” 
yaitu pada butir Soal 13 (X2.13) dengan memperoleh skor sebesar 1054. 
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